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Abstract 

 Fruit Arecha catechu L and leaf Piper betle L are plants that contain 

pigments that can be used as natural dyes for tissue preparations. This study 

aims to determine the differences in liver tissue clarity using natural Arecha 

catechu L and leaf Piper betle L, determine the natural coloring solution of 

Arecha catechu L and Piper betle L the best for the clarity of tissue 

preparations and research results can be used as a source of high school 

biology learning in the form of practical instructions. 

Research conducted at the Integrated Science Laboratory of the 

Universitas of Muhammadiyah Metro in May 2019, the results of a photo 

analysis of liver tissue preparations with natural dyes fruit Arecha catechu L 

obtained percentage on criteria 1 "very clear and very contrast" (46.66%), 

criterion 2 "unclear and contrastless" (40%) and criterion 3 "unclear and 

non-contrasting" (13.33%), while the percentage results obtained on photos of 

liver tissue preparations with natural dyes of leaf solution Piper betle L in 

criterion 1 "very clear and very contrasting" (40%), criterion 2 "unclear and 

less contrasting" (40%) and criterion 3 "unclear and not contrasting" (20%). 

The results of this study were compiled as a source of learning biology in the 

form of practical instructions and validated by two expert lecturers, obtaining 

an average percentage of 88% with the criteria of "Very Good".. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang 

kaya berbagai macam jenis tumbuh-

tumbuhan yang ada di sekitar lingkungan, 

yang dapat dimanfaatkan  baik dari segi 

buah, biji, akar, batang dan daun. Salah satu 

tumbuhan yang dapat dimanfaatkan yaitu 

tumbuhan buah pinang (Arecha catechu L) 

dan daun sirih hijau (Piper betle L). hanya 

dijadikan  sebagai tanaman hias.Tumbuhan 

buah pinang (Arecha catechu L) dan daun 

sirih hijau (Piper betle L), yaitu suatu 

tumbuhan yang mengandung pigmen zat 

warna, yang dapat dijadikan sebagai 

pewarna alami (Noor, 2014). Zat warna 

yang dihasilkan bersifat aman, mudah 

didapatkan, dan untuk mendapatkannya 

tidak perlu membelinya pada pusat 

perbelanjaan, pewarna alami berbeda 

dengan pewarna sintesis yang terbuat dari 

zat kimia yang bersifat karsinogenik. 

Hage (2015) menyatakan bahwa 

pewarna histokimia periodic acid shiff 

(PAS) merupakan pewarnaan yang 

bertujuan mendeteksi keberadaan senyawa 

karbohidrat pada sel-sel jaringan hewan 

yang tersebar didalam tubuh dengan 

menggunakan pewarna hematoksilin eosin 

yang dapat memberikan zat warna dengan 

mengandung bahan kimia. Sel dan jaringan 

merupakan sesuatu yang tampak sangat 

kecil dan sulit diamati secara langsung, 

sehingga dibutuhkan suatu pewarnaan 

dalam pengamatan jaringan untuk 

mempermudah pada saat proses 

pengamatan jaringan yaitu dengan 

menggunakan larutan pewarna alami buah 

pinang (Arecha catechu L) dan daun sirih 

hijau (Piper betle L). Preparat jaringan atau 

sel yang diwarnai diberikan beberapa tetes 

larutan zat pigmen warna alami, kandungan 

flavanoid yang terdapat dalam buah pinang 

(Arecha catechu L), dan kandungan tannin 

pada daun sirih hijau (Piper betle L) dapat 

diaplikasikan menjadi sebagai pewarna 

untuk mempermudah pengamatan kejelasan 

preparat jaringan hewan. 

Harnawo (2015) menyatakan bahwa 

biji buah pinang mengandung 0,3-0,6% 

alkaloid, tannin terhidrolisis, tannin 

terkondensasi, guvasine, flavan, senyawa 

fenolik, dan asam galat. Senyawa alkaloid 

pada biji buah pinang (Arecha catechu L) 

dapat bersifat toksik bagi penggunanya, 

kandungan pigmen  warna tannin dan 

guvasine yang dimiliki oleh tumbuhan buah 

pinang (Arecha catechu L) dan daun sirih 

hijau (Piper betle L) dapat menghasilkan 

pigmen warna antosianin yang dapat 

menjadi pewarnaan alami jaringan atau sel. 

Penelitian ini dilaksanakan karena 

selama pada jenjang pendidikan sekolah 

menengah atas (SMA) masih menggunakan 

pewarna sintesis sebagai pewarnaan 

jaringan atau sel seperti eosin, safranin dan 

hematoksilin yang dapat memberikan 

warna merah dan biru dan pewarna safranin 

selain harganya mahal, juga bersifat 

karsinogenik. Menyikapi hal tersebut zat 

pewarna eosin yang digunakan selama ini 

dapat digantikan dengan menggunakan 

pewarna yang bersifat lebih aman bagi 

kesehatan tubuh manusia.  

Jailani (2016) Menyatakan bahwa: 

Salah satu cara pengembangan sumber 

belajar yang cukup prospektif adalah 

dengan berbasis peserta didik, hal ini 

dikarenakan keberadaan sumber belajar 

selalu terkait bahkan tidak dapat dipisahkan 

dengan kondisi peserta didik, sehingga 

pengembangan sumber belajar yang baik 

harus terintegrasi dengan realitas peserta 

didik. Penelitian yang dilakukan dapat 

dikembangkan dengan menggunakan 

petunjuk praktikum sehingga dapat 

menjadikan siswa untuk lebih aktif lagi, 

dan memahami pewarnaan jaringan dengan 

menggunakan pewarna alami. Proses 

pembelajaran yang dilaksanakan dapat 

meningkatkan rasa keingin tahuan yang 

tinggi seorang siswa, menciptakan rasa 

kejujuran dalam diri siswa dan menambah 

daya ingat siswa sebagai hasil dalam 

membaca teori dan mencoba 
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mengaplikasikannya secara langsung dalam 

kehidupan nyata.  

 

METODE  

Penelitian ini termasuk kedalam 

jenis penelitian Eksperimen. dimana 

diberikan perlakuan terhadap pewarnaan 

preparat jaringan hati dengan menggunakan 

pewarna alami dari larutan buah pinang 

(Arecha catechu L.) dan daun sirih hijau 

(Piper betle L.) dengan menggunakan 

metode eksperimen menggunakan dua 

perlakuan dengan dua kontrol yaitu dengan 

kontrol negatif preparat jaringan hati tanpa 

pemberian warna alami maupun sintesis 

dan kontrol positif dengan menggunakan 

pewarna sintesis eosin.  

Perlakuan pertama dengan 

menggunakan larutan pewarna alami buah 

pinang (Arecha catechu L. dan perlakuan 

kedua dengan larutan daun sirih hijau 

(Piper betle L.) perlakuan ketiga 

adalahcontrol positif menggunakan 

pewarna sintesis yaitu eosindan  kontrol 

negatif preparat jaringan hati tanpa 

pewarna. 

Analisis data 

Proses analisis data dapat disajikan 

dalam bentuk deskriptif kualitatif non 

statistik, karena data yang diperoleh hanya 

berupa bentuk deskriptif, nilai data yang 

disajikan tidak dalam bentuk grafik maupun 

secara kuantitatif (dalam bentuk angka). 

Data yang diperoleh dari penelitian hanya 

berupa memaparkan dan menggambarkan 

data yang telah diperoleh dari hasil 

penelitian, berdasarkan tingkat kejelasan 

preparat dan keontrasan warna jaringan hati 

dengan menggunakan larutan buah pinang 

(Arecha catechu L) dan daun sirih hijau 

(Piper betle L). 

Populasi penelitian ini 

menggunakan 2 perlakuan dan 3 kali 

pengulangan pada penelitian ini sampel 

yang digunakan di ambil secara acak dari 

keseluruhan jaringan hati yang digunakan, 

dan dibuat sebanyak 9 buah dengan 

menggunakan 3 perlakuan dan 3 kali 

pengulangan dimana pada setiap perlakuan 

serta pengulangan menggunakan 1 sampel 

jaringan hati yang dapat diberikan pewarna 

alami larutan buah pinang (Arecha catechu 

L.) dan daun sirih hiaju (Piper betle L.). 

 

HASIL    

Penelitan mengenai pewarnaan alami 

ini merupakan penelitian eksperimen yaitu 

melakukan pewarnaan preparat jaringan 

hati burung dara (Columba livia) dengan 

menggunakan larutan pewarna alami yaitu 

buah pinang (Arecha catechu L.) dan daun 

sirih hijau (Piper betle L.), yang dapat 

memberikan warna orange dan hijau 

kecoklatan. Penelitan ini dilakukan di 

Laboratorium IPA Terpadu Universitas 

Muhammadiyah Metro pada bulan Mei 

2019.  

Penelitian ini menggunakan larutan 

pewarna alami yang berasal dari tumbuhan 

buah pinang (Arecha catechu L) dan daun 

sirih hijau (Piper betle L) yang dapat 

dijadikan sebagai alternatif pengganti 

pewarna eosin dalam mewanai preparat 

jaringan hewan, dengan sayatan membujur 

dan setipis mungkin,menggunakan alat 

yaitu mikrotom. Pengamatan struktur 

mikroskopis preparat jaringan 

hatimenggunakan perbesaran 400 kali yaitu 

40x lensa objektif dan 10x lensa okuler. 

Data Pengamatan Preparat Jaringan Hati 

Dengan Pewarnaan  pada gambar 1-4.  

 

 
Gambar 1. Foto Irisan Membujur  Preparat 

Jaringan Hati dengan Pewarnaan Larutan 

Alami Buah Pinang (Arecha catechu L) 
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Gambar 2. Foto Irisan Membujur  Preparat 

Jaringan Hati dengan Pewarnaan Larutan 

Alami larutan daun sirih hijau(Piper betle 

L). 

 

 
Gambar 3. Foto Irisan Membujur Preparat 

Jaringan Hati Dengan Pewarnaan Eosin 

 

 
Gambar 4. Foto Irisan Membujur Preparat 

Jaringan Hati Tanpa Pewarna. 

 

 

 

 

Tabel 1. Kenampakan preparat jaringan hati dengan sayatan membujur 

Gambar Pengamatan Keterangan 

 
 

 

 

Gambar 5. Foto Irisan Membujur  

Preparat Jaringan Hati Dengan 

Pewarnaan Larutan Alami Buah Pinang 

(Arecha catechu Lineus). 

1. Sinusoid 

2. Vena sentral 

3. Lempeng sel hati  

Pada gambar 5. Merupakan hasil 

pewarnaan preparat jaringan hati 

dengan menggunakan larutan 

pewarna alami dari buah pinang 

(Arecha catechu L) 
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Tabel 2. Persentase Kriteria Pewarnaan Preparat Jaringan Hati. 

No Perlakuan 

Pewarnaan 

Kriteria KeJeLasan Dan Kekontrasan Warna 

Preparat Jaringan Hati 

Sangat Jelas 

Dan Sangat 

Kontras 

Kurang  Jelas 

Dan kurang 

Kontras 

Tidak 

Jelas Dan 

Tidak 

Kontras 

1. Larutan buah pinang 

(Arecha catechu L) 

46,66% 40% 13,33% 

2. Larutan daun sirih 

hijau (Piper Betle L) 

40% 40%% 20% 

3. Eosin 46,66% 46,66% 6,66% 

4. Tanpa Pewarna 26,66% 46,66% 26,66% 

  

 
Gambar 6.Grafik Persentase Hasil Penilaian Oleh Ahli Dalam Pengamatan Preparat 

Jaringan Hati. 

 

PEMBAHASAN   

1. Ada Perbedaan Kejelasan Preparat 

Jaringan Hati Menggunakan Pewarna 

Alami Larutan Buah Pinang (Arecha 

catechu L) dan Daun Sirih Hijau (Piper 

betle L).  

Jaringan merupakan sesuatu yang 

tampak sangat kecil dan tidak mudah dilihat 

secara kasap mata dalam pengamatan 

jaringan diperlukan adanya pewarna dengan 

tujuan untuk mempermudah proses 

pengamatan bagian- bagian dalam struktur 

jaringan. Tumbuhan yang dapat digunakan 

sebagai bahan baku pewarna alami dan 

banyak ditemukan di Indonesia adalah buah 

pinang (Arecha catechu L) dan daun sirih 

hijau (Piper betle L).  

Buah pinang (Arecha catechu L) 

merupakan jenis tumbuhan yang berasal 

dari ordo arecales dan memiliki kandungan 

pigmen zat warna flavanoid yang dapat 

menghasilkan warna orange, sedangkan 

pada tumbuhan daun sirih hijau (Piper betle 

L) termasuk jenis tumbuhan yang berasal 

dari ordo piperales dan menghasilkan 

warna hijau kecoklatan, pigmen zat warna 

dari kedua jenis tumbuhan ini dapat 
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dijadikan sebagai pewarnaan  preparat 

jaringan.  

Apriani (2016) menyatakan 

bahwa:Pewarnaan bertujuan untuk 

membedakan bagian setiap jaringan 

sehingga mudah diamati dibawah 

mikroskop. Zat warna yang biasa 

digunakan adalah safranin dan 

fastgreen.kedua zat warna ini merupakan 

zat warna sintetik dengan harga yang relatif 

mahal, sulit didapat dan tidak dapat 

disimpan dalam jangka waktu yang lama. 

Pewarna alami dapat dijadikan sebagai 

alternatif, selain murah, penggunaan bahan 

alami lebih aman digunakan oleh siswa, 

warna yang berasal dari pewarna alami 

berasal dari klorofil, karetenoid, tannin dan 

antosianin (Noor, 2014, Wagiyanti & Noor, 

2017). 

Penelitian dengan menggunakan 

pewarna alami ini dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan kejelasan preparat 

jaringan hati setelah diwarnai dengan 

menggunakan pewarnaan alami larutan 

buah pinang (Arecha catechu Lineus) dan 

daun sirih hijau (Piper betle Lineus). 

Berdasarkan persentase hasil penilaian 

menurut para penelaah menunjukkan bahwa 

pada kejelasan preparat jaringan hati 

dengan pewarna alami larutan buah pinang 

(Arecha catechu Lineus) lebih baik jika 

dibandingkan dengan kejelasan preparat 

jaringan hati yang telah diwarnai dengan 

pewarna alami larutan daun sirih hijau 

(Piper betle L).  

Hasil persentase yang diperoleh 

pada pewarna alami larutan buah pinang 

(Arecha catechu L) yaitu pada kriteria 1 

“sangat jelas dan sangat kontras” 

memperoleh hasil persentase sebesar 

(46,66%), kriteria 2 “kurang jelas dan 

kurang kontras” memperoleh hasil 

persentase (40%) dan kriteria 3 “tidak jelas 

dan tidak kontras”  memperoleh hasil 

persentase sebesar (46,66%).Hasil 

persentase yang diperoleh pada pewarna 

alami larutan daun sirih hijau (Piper betle 

L) yaitu pada kriteria 1 “sangat jelas dan 

sangat kontras” memperoleh hasil 

persentase sebesar (40%), kriteria 2 

“kurang jelas dan kurang kontras” 

memperoleh hasil persentase (40%) dan 

kriteria 3 “tidak jelas dan tidak kontras”  

memperoleh hasil persentase sebesar 

(20%). 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan hasil kejelasan dan kekontrasan 

warna preparat yang berbeda-beda karena 

pada bagian-bagian struktur preparat 

jaringan hati ada beberapa bagian struktur 

organel dari preparat jaringan yang mampu 

mengikat zat warna sehingga dapat 

menyerap sinar dengan panjang gelombang 

tertentu dan jaringan tampak berwarna 

dengan jelas. Perbedaan kejelasan preparat 

jaringan dapat terjadi karena adanya 

perbedaan kadar zat setiap pewarna 

berbeda-beda sehingga menghasilkan 

kejelasan warna yang berbeda, perbedaan 

kandungan zat pigmen warna pada larutan 

pewarna alami yaitu pada buah pinang 

(Arecha catechu L) terdapat kandungan 

flavanoid yang dapat menghasilkan warna 

orange, sedangkan pada daun sirih hijau 

(Piper betle L) terdapat kandungan tannin, 

yang dapat menghasilkan warna hijau 

kecoklatan. 

Saidi (2010) menyatakan bahwa 

proses timbulnya warna pada jaringan yang 

diwarnai terkait dengan terjadinya ikatan 

molekul antara zat warna dengan jaringan 

tertentu. Zat warna yang terikat pada 

jaringan dapat menyerap sinar dengan 

panjang gelombang tertentu sehingga 

jaringan dapat tampak berwarna.Preparat 

jaringan hati membutuhkan zat pigmen 

warna dengan menggunakan larutan buah 

pinang (Arecha catechu L) dan preparat 

jaringan hati kemampuan menyerap 

pewarnanya terlihat sangat baik sedagkan 

pada preparat jaringan hati dengan 

menggunakan larutan daun sirih hijau 

(Piper betle L) kemampuan menyerap 

pewarnanya terlihat kurang baik. 

Menurut Suntoro (dalam Gresby, 

2013), pewarnaan dapat mempermudah 

pengamatan sel atau jaringan di bawah 

mikroskop, sebab bahan pewarna (zat 

warna) mempunyai afinitas selektif 

terhadap organel sel. Tidak semua organel 
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sel mampu bereaksi dengan bahan pewarna 

yang sama, hal ini disebabkan adanya 

perbedaan komponen penyusun serta sifat 

setiap organel sel.  

 

2. Larutan Pewarna Alami Buah Pinang 

(Arecha catechu L) dan Daun Sirih 

Hijau (Piper betle L) Yang Paling Baik 

Terhadap Kejelasan Preparat Jaringan 

Hati 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

angket menunjukkan bahwa hasil 

persentase penilaian kejelasan preparat dan 

kekontrasan warna terlihat bervariasi yaitu 

pada pewarnaan preparat jaringan hati 

dengan menggunakan larutan pewarna 

alami buah pinang (Arecha catechu L) 

preparat cenderung dalam kriteria sangat 

jelas dan sangat kontras, pewarnaan dengan 

menggunakan pewarn alami larutan daun 

sirih hijau (Piper betle L) terlihat sama 

diantara kriteria sangat jelas dan sangat 

kontras, dengan kurang jelas dan kurang 

kontras. 

Berdasarkan hasil persentase 

penilaian menurut penelaah dapat diketahui 

bahwa pada pewarnaan preparat jaringan 

yang terlihat baik dalam kriteria sangat 

jelas dan sangat kontras yaitu dengan 

menggunakan larutan pewarna alami dari 

larutan buah pinang (Arecha catechu L) 

sedangkan dengan menggunakan pewarna 

alami daun sirih hijau (Piper betle L) 

kejelasan preparat jaringan hati terlihat 

tidak terlalu baik sehingga struktur bagian-

bagian dalam preparat jaringan hati tidak 

semuanya terlihat begitu jelas.Kandungan 

pigmen warna yang dihasilkan dari buah 

pinang (Arecha catechu L) yaitu flavanoid 

memiliki pigmen warna orange yang pekat 

sehingga larutan pewarrna ini dapat 

dijadikan sebagai alternatif pewarnaan 

alami preparat jaringan.  

Lutviandhitarani (2015) 

menyatakan daun sirih mengandung fenol, 

yang memiliki peran sebagai racun bagi 

mikroba dengan menghambat aktivitas 

enzimnya. Katekol, pirogalol, quinon, 

eugenol, flavon dan flavanoid merupakan 

termasuk golongan fenol  saponin dan 

tannin pada daun sirih bersifat sebagai 

antiseptik pada luka permukaan, bekerja 

sebagai bakteriostatik yang biasanya 

digunakan untuk infeksi pada kulit, mukosa 

dan melawan infeksi pada luka serta 

flavanoid selain berfungsi sebagai 

bakteriostatik juga berfungsi sebagai anti 

inflamasi. 

Kandungan pigmen warna yang 

terdapat pada daun sirih hijau (Piper betle 

L) yaitu tannin yang dapat menghasilkan 

pigmen warna hijau kecoklatan, dan dapat 

dijadikan sebagai alternatif pewarnaan pada 

preparat jaringan hati, namun kejelasan 

preparat jaringan hati dengan menggunakan 

larutan pewarna alami daun sirih hijau 

(Piper betle L) ini tidak terlihat begitu jelas 

seperti pada preparat jaringan hati yang 

diwarnai dengan menggunakan pewarna 

alami buah pinang (Areca catechu L). 

1) Pemanfaatan  Hasil Penelitian Sebagai 

Sumber Belajar  

Hasil dari penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar 

biologi khusunya pada jenjang pendidikan 

untuk SMA kelas XI pada materi Sel 

dengan KI (Kompetensi inti) yang 

digunakan yaitu KI 4 mengolah, menalar 

dan menyaji dalam ranah konkreat dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan 

diri yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan 

kreatif, serta mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan, dan KD 

(kompetensi dasar) yang digunakan yaitu 

KD 4.1 menyajikan hasil pengamatan 

mikroskopik struktur sel hewan, sel 

tumbuhan sebagai unit terkecil kehidupan, 

sumber belajar biologi hasil penelitian ini 

yang digunakan yaitu berupa petunjuk 

praktikum. 

Supriadi (2015) menyatakan 

bahwa: Sumber belajar adalah semua 

sumber pesan, orang, bahan, alat, teknik, 

dan latar yang dimanfaatkan peserta didik 

sebagai sumber untuk kegiatan belajar dan 

dapat meningkatkan kualitas belajarnya. 

Teknologi pendidikan dicirikan dengan 

pemanfaatan sumber belajar seluas 

mungkin untuk kebutuhan belajar. Hasil 
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validasi aspek materi oleh bapak Suharno 

Zen, M.Sc. menunjukkan bahwa “Petunjuk 

Praktikum” yang berisi tentang materi Sel 

terkhusus pada bagian sel atau jaringan 

hewan, memperoleh hasil persentase 

sebesar 92% dengan kriteria “sangat baik”, 

hal ini mengacu pada indikator 

keberhasilan Ramlan, Haerudin dan 

Kamaluddin (2013). Hasil validasi aspek 

desain/tampilan menunjukkan bahwa 

“Petunjuk Praktikum” pada aspek 

desain/tampilan memperoleh hasil 

persentase sebesar 84% dengan kriteria 

“baik”. Nugroho (2014) menyatakan pada 

bagian sampul petunuk praktikum terdapat 

judul yang dikembangkan, untuk siapa 

buku petunjuk praktikum tersebut, gambar 

yang mendukung identitas buku, penyusun, 

dosen pembimbing, dan lambang 

Universitas. 

Perbaikan tersebut dilakukan sesuai 

saran para ahli saat validasi dilakukan, 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

petunjuk pratikum dengan memperbaiki 

yang masih salah untuk menjadi lebih baik 

lagi sehingga petunjuk praktikum dapat 

digunakan dalam kegiatan 

praktikum.Setelah sumber belajar berupa 

petunjuk praktikum ini direvisi baik dari 

segi aspek materi dan aspek 

desain/tampilan dan sudah layak untuk 

digunakan sebagai sumber belajar dengan 

rata-rata penilaian ahli sebesar 88% dengan 

kriteria “sangat baik”. 

 

KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil yang didapatkan dapat 

ditarik kesimpulan seperti dibawah ini: 

1. Terdapat perbedaan kejelasan preparat 

jaringan hati dengan menggunakan 

larutan pewarna alami larutan buah 

pinang (Arecha catechu L) dan daun 

sirih hijau (Piper betle L).  

2. Kejelasan preparat jaringan hati yang 

telah diwarnai dengan larutan buah 

pinang (Arecha catechu L) bagian-

bagin dalam struktur organel terlihat 

lebih jelas dan pewarna dapat mengikat 

pada jaringan dengan baik dibandikan 

dengan larutan pewarna alami daun 

sirih hijau (Piper betle L), dengan hasil 

persentase penaalahan yang diperoleh 

pada kriteria 1 “sangat jelas dan sangat 

kontras” sebesar 46,66%, kriteria 2 

“kurang jelas dan kurang kontras” 

sebesar 40%, kriteria 3 “tidak jelas dan 

tidak kontras” sebesar 13,33%. 

sedangkan hasil persentase yang 

diperoleh pada kejelasan preparat 

jaringan hati dengan larutan daun sirih 

hijau (Piper betle L) pada kriteria 

1”sangat jelas dan sangat kontras” 

sebesar 40%, kriteria 2”kurang jelas dan 

kurang kontras” sebesar 40% dan 

kriteria 3 “tidak jelas dan tidak kontras” 

sebesar 20%. 

3. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar biologi SMA kelas XI 

materi pokok Sel dalam bentuk 

Petunjuk Praktikum. 

 

SARAN 

Beberapa saran yang dapat diberikan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti Lain  

Dapat dilakukan penelitian tentang 

pewarnaan preparat jaringan dengan 

menggunakan alternatif pewarna alami 

dari tumbuhan lain yang memiliki 

kandungan zat warna seperti flavanoid 

dan tannin yang terkandung dalam 

tumbuhan selain buah pinang (Arecha 

catechu L) dan daun sirih hijau (Piper 

betle L) . 

2. Bagi Pendidik 

Petunjuk Praktikum yang telah dibuat 

dari hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan dan digunakan sebagai 

informasi dalam kegiatan praktikum 

pewarnaan preparat jaringan hewan 

selain hati burung dara (Columba livia). 
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